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Bhabinkamtibmas pastikan UMKM berjalan
dengan baik, sapa masyarakat yang
berjualan malam hatri.
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LUMAJANG - Tugas pokok Polri adalah melindungi, mengayomi dan melayani
masyarakat. Para Bhabinkamtibmas yang ada di jajaran Polres Lumajang,
mengaplikasikannya dalam kedinasan dengan menemui warga masyarakat yang
tinggal di desa binaannya.



Kapolres Lumajang AKBP Dewa Putu Eka Darmawan, SIK,MH ketika
dikonfirmasi menyatakan bahwa, Bhabinkamtibmas sebagai polisi yang paling
dekat dengan masyarakat, yang selalu bersama masyarakat dalam setiap
kegiatan termasuk meningkatkan UMKM di masyarakat termasuk penjual
makanan dimalam hari wajib menemui warganya secara bergantian.

Bhabinkamtibmas itu harus tahu warga dan permasalahan yang dihadapi di desa
binaannya tersebut, sehingga perlu dilakukan sambang atau door to door system
(DDS) oleh para Bhabin,” ucap Kapolres Dewa, Sabtu, (25/11/2022).

Kegiatan DDS (Door to Door System) adalah sambang dialogis dengan warga
binaan dengan mendatangi langsung rumah-rumah warga dengan tujuan
menjalin silaturahmi, menyampaikan pesan-pesan kamtibmas serta untuk
mengetahui permasalahan warga yang ada.

Selain DDS (Door to Door System) bhabin juga harus memantau masyarakat
yang melakukan UMKM agar roda perekonomian di wilayah desa binaan tetap
berjalan dengan baik sehingga masyarakat bisa menjalankan kehidupannya
sehari-hari.

Maka dari itu, warga masyarakat tidak perlu takut untuk melaporkan semua
permasalahan yang dihadapi kepada bhabinkamtibmas nya dan dapat segera
dicari solusinya, sehingga kamtibmas dapat terus terjaga,” lanjut Dewa.

Dengan hubungan yang dekat antara Bhabinkamtibmas dengan warga, maka
diharapkan keamanan dan ketertiban masyarakat dapat terjaga, karena pesan
kamtibmas disampaikan secara langsung kepada masyarakat.

“tidak itu saja kegiatan bhabinkamtibmas tersebut, juga dimasukkan laporan
online yaitu BOS V2, sehingga terpantau langsung oleh pimpinan atas setingkat
Polda,” kata Ps Kasubsi penmas Aipda Eko Budi Laksono menambahkan.
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